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This research aims to understand and obtain about the influence of 
empirical evidence perceived usefulness ,perception  ease of use ,perceived risk 
and trust of the use of mobile banking .Used in this study population was all the 
customers solo kartasura bank bri branch offices. A method of the sample 
collection by way of a method of convenience .The total sample collected as many 
as 60 customers and the questionnaires back and the questionnaire can be 
processed as many as 60. 
The data have been collected were analyzed using data analysis who first 
done by testing the assumption classical which includes normality, test 
multikolinearitas test and test it heteroskesdatisitas prior to the testing of 
hypotheses.The testing of hypotheses in this research using analysis linear 
worship of idols by t-test, f-test and test it the coefficients determined R
2
. 
In the test the validity of and reliabititas show that the questions all items 
in the questionnaire to the independent variable dependent and are valid and it 's 
reliable .Test the assumption the classical data showed that distributed normally , 
but those classic test the assumption the other showed that for the whole variable 
be free from multikolinearitas and heteroskedastisitas. Regression model resulting 
either and not biased . 
The result of this research showed that the perceived usefulness, perceived 
ease of use, perceived risk and trust of its effect on the use of mobile banking,The 
results of the analysis perceived usefulness obtained tcount of 2,142 > of ttabel 
2,004, analysis perceived ease of use  is obtained as much as the value of tcount 
of 2,095 > of ttabel 2,004, perceived risk analysis obtained tcount of 2,080 > of 
ttabel 2,004 and analysis obtained trust tcount of 2,137 > of ttabel 2,004. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris 
tentang pengaruh kegunaan, kemudahan, resiko dan kepercayaan terhadap 
penggunaan mobile banking. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura. Metode pengambilan 
sampel dengan cara metode convenience. Jumlah sampel yang terkumpul 
sebanyak 60 nasabah. Dan kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 60 
kuesioner. 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis data 
yang terlebih dahulu dilakukan dengan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskesdatisitas sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis linier berganda dengan uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi R
2
.  
Dalam uji validitas dan reliabititas menunjukan bahwa seluruh item 
pertanyaan dalam kuesioner untuk variabel independen dan dependen adalah valid 
dan reliabel. Adapun uji asumsi klasik menunjukan bahwa data terdistribusi 
secara normal, sedangkan hasil uji asumsi klasik yang lain menunjukan bahwa 
untuk seluruh variabel terbebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
Model regresi yang dihasilkan baik dan tidak bias. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegunaan, kemudahan, resiko dan 
kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. Hasil analisis 
kegunaan diperoleh nilai thitung sebesar 2,142  > dari ttabel 2,004, analisis 
kemudahan diperoleh nilai thitung sebesar 2,095 > dari ttabel 2,004, analisis resiko 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,080 > dari ttabel 2,004 dan analisis kepercayaan 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,137 > dari ttabel 2,004. 
 











Kemajuan dan perkembangan teknologi yang diiringi dengan 
perkembangan sistem informasi berbasis teknologi terjadi begitu pesat di 
era globalisasi ini. Dengan adanya teknologi modern masyarakat bisa lebih 
memanfaatkan teknologi yang sudah di modernisasi dan juga dapat 
memanfaatkan fasilitas yang telah di sediakan oleh pihak terkait.  
Bentuk layanan perbankan berbasis  online  adalah  Automatic 
Teller Machine (ATM) dan electronic banking  (e-banking) (Irmadhani dan 
Nugroho, 2012). Bank Indonesia membagi  layanan  e-banking menjadi 4 
kategori, yaitu  internet banking, mobile banking, phone banking dan SMS 
banking.  
Mobile Banking (yang juga dikenal sebagai M-Banking, SMS-
banking, dan lain sebagainya) merupakan sebuah terminal yang digunakan 
sebagai performing balance checks, transaksi keuangan, pembayaran dan 
sebagainya. Dengan menggunakan alat bergerak seperti mobile phone. 
Mobile banking saat ini kebanyakan ditunjukkan via SMS atau Mobile 
Internet tetapi dapat juga menggunakan program pendownload mobile 
device (Buse dan Tiwari, 2007) dalam Pratiwi (2012). 
Salah satu pendekatan yang digunakan untuk melihat kemudahan 
suatu teknologi adalah Technology Acceptence Model (TAM). Model 
TAM yang mengadaptasi model TRA (Theory of Reasoned Action) 
dikembangkan oleh Davis (1986) dalam Tirtana dan Sari (2014). 
Perbedaan mendasar antara TRA dan TAM adalah  penempatan sikap-
sikap dari TRA.  TAM memperkenalkan dua variabel kunci, yaitu 
perceived usefulness  (persepsi  kebermanfaatan) dan perceived ease of use  
(persepsi kemudahan penggunaan) yang  memiliki relevansi untuk 




Davis  et al.  (1989) mendefinisikan persepsi atas kemanfaatan 
(perceived usefulness) sebagai “suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa menggunakan sistem tersebut dapat meningkatkan kinerjanya 
dalam bekerja”.  Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. 
Davis et al. (1989) mendefinisikan faktor kemudahan sebagai 
tingkat dimana seseorang meyakini bahwa  penggunaan sistem informasi 
adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya untuk 
dapat melakukaannya. Berdasarkan definisinya maka dapat diketahui 
bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)  
ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan. 
Persepsi risiko adalah suatu persepsi-persepsi pelanggan tentang 
ketidakpastian  dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam 
melakukan kegiatan (dowling dan staelin, 1994  Safeena  et al.  (2009). 
Das dan Teng (1998) dalam Farizi dan Syaefullah (2013) 
menyebutkan bahwa kepercayaan (trust) sebagai derajat di mana 
seseorang yang percaya menaruh sikap positif terhadap keinginan baik dan 
keandalan orang lain yang dipercayanya di dalam situasi yang berubah 
ubah dan beresiko. 
Penelitian ini mereplikasi dari Irwan Tirtana dan Shinta Permata 
Sari (2014). Hasil penelitiannya terdapat pengaruh antara persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap 
penggunaan mobile banking apabila tinggi pengaruhnya maka akan 
meningkatkan tingkat penggunaan mobile banking. Adapun 
perbedanaanya yaitu waktu dan tempat penelitian yang dilakukan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh 
kegunaan, kemudahan, resiko dan kepercayaan terhadap penggunaan 
mobile banking.  
B. LANDASAN TEORI 
1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance  Model  (TAM) merupakan perilaku 
yang pada umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi (Hamzah, 
2009) dalam Tirtana dan Sari (2014). Technology Acceptance Model  
(TAM) dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, sebagai model 
penerimaan pengguna pada suatu sistem informasi. Dalam penelitian 
Davis. FD.  et.al.  (1989) dalam Tirtana dan Sari (2014) menjelaskan 
bahwa TAM Teori Tentang Penggunaan Sistem Teknologi Informasi 
menggambarkan bahwa penggunaan sistem informasi akan 
dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan  (usefulness)  dan variabel 
kemudahan pemakaian  (ease of use). 
2. Penggunaan Mobile Banking 
Menurut Hutabarat (2010) dalam Tirtana dan Sari (2014), 
Mobile banking adalah sebuah fasilitas perbankan melalui komunikasi 
bergerak seperti  handphone  dengan penyediaan fasilitas yang hampir 
sama dengan ATM kecuali mengambil uang  cash.  Selain itu Mattila 
(2003) menyatakan bahwa Mobile banking  adalah layanan perbankan 
melalui saluran  via wireless. Mobile banking adalah bagian dari 
electronic banking yang menggunakan  teknologi mobile phone. Ada 
dua macam bentuk Mobile  banking, yaitu  SMS-banking  yang 
diakses dengan mengirimkan pesan tertulis dan WAP-banking bentuk 
mobile internet service  yang diakses via GPRS (internet)  connection. 
3. Kegunaan 
Davis (1989) mendefinisikan persepsi kebermanfaatan sebagai  
the degree to which a person believe that using a particular system 
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would enhance his or her job  performance, yaitu tingkat kepercayaan 
seseorang dalam penggunaan suatu sistem  teknologi tertentu akan 
meningkatkan prestasi kerja orang tersebut (Malhotra  dan Galleta, 
1999; Hernandez dan Mazzon, 2007). Konsep ini menggambarkan 
manfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, 
kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan overall 
usefulness (Handayani, 2007). 
4. Kemudahan  
Persepsi kemudahan didefinsikan sebagai  the degree to which 
a person believe that using a particular system would be free of effort 
yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa sistem  teknologi tertentu  
dapat digunakan dengan mudah (tanpa usaha)  (Malhotra  dan Galleta, 
1999; Hernandez dan Mazzon, 2007; Ayyagari, 2006). Konsep ini 
mencakup kejelasan tujuan penggunaan  teknologi informasi dan 
kemudahan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai  dengan keinginan 
pengguna (Handayani, 2007). 
5. Resiko  
Menurut Dowling (1986) dalam farizi dan syaefulah (2013) , 
persepsi terhadap resiko (perceived risk) adalah persepsi negatif 
konsumen atas sejumlah akitivitas yang didasarkan pada hasil yang 
negatif dan memungkinkan bahwa hasil tersebut menjadi nyata. 
Persepsi resiko sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan. Semakin 
kecil persepsi resiko dari suatu individu maka semakin besar tingkat 
kepercayaannya, begitupun sebaliknya. 
6. Kepercayaan  
Lau dan Lee (1999) dalam Tirtana dan Sari (2014) 
mendefinisikan  kepercayaan sebagai kesediaan individu untuk 
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu. 
Kesediaan ini muncul karena adanya pemahaman individu tentang 
pihak lain yang didasarkan pada masa lalunya, adanya harapan 
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pihak  lain akan memberikan sumbangan yang positif (walaupun 
ada juga kemungkinan pihak lain memberikan sumbangan yang 
negatif). Literatur kepercayaan di identifikasi dari berbagai 
dimensi. Dari dimensi ini rasa kejujuran (kredibilitas) 
mengindikasikan kepastian konsumen dalam bisnis, ketulusan, 
kenyataan, dan janji (Gundlach dan Murphy, 1993). 
 Hipotesis 
 H1: Kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
 H2: Kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
 H3: Resiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
 H4: Kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
 







Sumber: konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menguji 
hipotesis. Data utama penelitian ini diperoleh secara langsung dari pihak 




Kepercayaan Resiko Kemudahan Kegunaan 
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kepada responden/ nasabah pada Bank BRI Kantor Cabang Solo 
Kartasura. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian penjelasan 
(explanatory research) dengan menggunakan metode survey. 
 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang 
menggunakan mobile banking pada Bank BRI Kantor Cabang Solo 
Kartasura. Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat menentukan besarnya 
populasi yang akan diteliti secara pasti dikarenakan tidak terdapat data 
yang relevan dan juga alasan bank tidak memperbolehkan karena data 
nasabah juga termasuk rahasia bank. Dan peneliti mengambil sampel 
dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna mobile banking pada Bank 
BRI Kantor Cabang Solo Kartasura yang berjumlah 60. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode convinience sampling yaitu 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 
bila orang yang kebetulan ditemui tersebut cocok bisa digunakan sebagai 
sumber data. 
 Metode analisis data 
1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas instrumen akan 
dilakukan dengan korelasi product-momen pearson. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
Cronboach Alpha (α). (Ghozali 2011:47). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam uji asumsi klasik ini 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan Uji 
Heteroskedastisitas. Untuk melihat  normalitas adalah dengan 
menggunakan uji statistik non parametrik Kolomogrov-Smirnov (K-S). 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser atau absolut residual dari data. 
3. Uji Hipotesis 
Selanjutnya dilakukan pengujian dalam hipotesis, setelah lolos 
dari persamaan regresi.Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan 
variabel dependen (Y). Persamaan regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
PG = a + β1KB+ β2KM+ β3PR+β4 KP + e 
Keterangan: 
a    : konstanta 
β1, β2, β3, β4 : koefisien regresi 
PG   : Penggunaan Mobile Banking 
KB   : Kegunaan 
KM   : Kemudahan 
PR   : Resiko 
KP   : Kepercayaan 
e  : error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam                  
meneliti. 
Uji hipotesis akan dilakukan dengan dengan uji t. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis akan dilakukan uji F dan Koefisien 
determinasi. Uji F dilakukan untuk menguji apakah hasil analisi jalur 
modelnya sudah fit atau belum dan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel independen dan variabel dependen. Selanjutnya uji Koefisien 
Determinasi (Adjusted R squared) digunakan untuk mengukur seberapa 
besar varians variabel independen terhadap dependen. 
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D. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data penelitian 
Adapun proses pengambilan sampel berdasarkan responden pada 
Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura tersebut ditunjukkan 
sebagaimana terlihat dalam tabel IV.1. 
Tabel IV.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Kriteria Jumlah 
Kuesioner yang disebar 
Kuesioner yang kembali 
Respon rate = 60/60 x 100% 
Data yang diperoleh  






Jumlah Kuisioner Siap Dianalisis 
Usable respon rate = 60/60 x 100%  
60 
100% 
Sumber: data primer diolah penulis, 2015 
Pembahasan 
1. Pengaruh kegunaan terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa kegunaan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,037 < α = 0,05 maka H1 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa kegunaan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
Hal ini berarti dalam penggunaan mobile banking akan 
meningkatkan produktivitas dan kinerja nasabah apabila nasabah 
tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap aplikasi 
mobile banking. Nasabah percaya bahwa mereka dapat 
mengembangkan kinerja, meningkatkan produktivitas dan  
meningkatkan efektivitas ketika menggunakan  mobile banking. 
Berdasarkan hasil penelitian ini kegunaan berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking, berarti penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Tirtana dan Sari (2014), Irmadhani dan Nugroho 
(2012), Scierz (2009),  Farizi dan Syaefullah, (2013) dan tidak 
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konsisten dengan penelitian Mubiyantoro dan Syaefullah, (2013) yang 
menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap sikap penggunaan mobile banking. 
2. Pengaruh kemudahan terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 2 menunjukkan bahwa kemudahan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,041 < α = 0,05 maka H2 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
Hal ini berarti dalam penggunaan mobile banking akan 
meningkatkan produktivitas dan kinerja nasabah apabila nasabah 
tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa aplikasi  
mobile banking  dapat digunakan dengan mudah. Nasabah percaya 
bahwa dalam menggunakan aplikasi  mobile banking akan  mudah 
untuk dipelajari, mudah digunakan, jelas dan dapat dipahami serta 
membuat mereka semakin terampil, sehingga mereka  akan 
menggunakannya secara kontinyu. 
Berdasarkan hasil penelitian ini kemudahan berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking, berarti penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Tirtana dan Sari, 2014, Mubiyantoro dan Syaefullah, 
(2013), Somali et.al (2009) dan Pratiwi (2012) dan tidak mendukung 
penelitian Irmadhani dan Nugroho, (2012) dan Farizi dan Syaefullah 
(2013) yang menyatakan persepsi kemudahan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap penggunaan online banking. 
3. Pengaruh resiko terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 3 menunjukkan bahwa resiko mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,042 < α = 0,05 maka H3 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa resiko berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
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Hal ini menunjukkan bahwa resiko yang tinggi akan 
mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan mobile banking 
karena resiko dipandang sebagai ketidakpastian yang dihubungkan 
dengan hasil dari suatu keputusan. Hal ini juga berarti bahwa nasabah 
khawatir dalam menggunakan mobile banking akan ada resiko tertentu. 
Resiko bisa datang dari sistem maupun dari nasabah tersebut, resiko 
dari sistem kendalanya ada pada signal atau jaringan internet yang 
digunakan karena apabila saat bertransaksi signal atau jaringan 
internetnya tidak bagus akan mempengaruhi transaksi tersebut. Resiko 
dari pengguna/ nasabah apabila nasabah kehilangan handphone yang 
digunakan untuk bertransaksi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Farizi dan Syaefullah, (2013), Safeena et al (2009), Widyarini dan 
Putro (2008), Saraswati dan Baridwan (2012) yang menyatakan bahwa 
persepsi resiko mempunyai pengaruh terhadap penggunaan internet 
banking dan tidak konsisten dengan penelitian Mubiyantoro dan 
Syaefullah, (2013). 
4. Pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 4 menunjukkan bahwa kepercayaan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,037 < α = 0,05 maka H4 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking akan 
meningkatkan produktivitas dan kinerja nasabah apabila nasabah 
tersebut memiliki kesediaan untuk melakukan transaksi berdasarkan 
suatu keyakinan bahwa bank akan melakukan tindakan sesuai dengan 
yang diharapkan. Nasabah percaya bahwa pihak bank dapat dipercaya, 
mengedepankan kepentingan nasabah, menjaga nama baik dan 
berkomitmen tinggi, percaya informasi yang diberikan, serta perhatian 
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terhadap kondisi nasabah, apabila nasabah menggunakan mobile 
banking. 
Berdasarkan hasil penelitian ini kepercayaan berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking, berarti penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Tirtana dan Sari, (2014), Farizi dan Syaefullah, 
(2013), Al-Shomali (2009), Saraswati dan Baridwan (2012), dan 
Koufaris dan Sosa (2002). 
E. PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kegunaan, 
kemudahan, resiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking 
(studi pada nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura) penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengaruh kegunaan terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa kegunaan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,037 < α = 0,05 maka H1 diterima, sehingga 
bisa dikatakan bahwa kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile 
banking.  
2. Pengaruh kemudahan terhadap penggunaan mobile banking  
Hasil hipotesis 2 menunjukkan bahwa kemudahan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,041 < α = 0,05 maka H2 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking.  
3. Pengaruh resiko terhadap penggunaan mobile banking 
16 
 
Hasil hipotesis 3 menunjukkan bahwa resiko mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,042 < α = 0,05 maka H3 diterima, 
sehingga bisa dikatakan bahwa resiko berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking.   
4. Pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking 
Hasil hipotesis 4 menunjukkan bahwa kepercayaan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,037 < α = 0,05 maka H4 
diterima, sehingga bisa dikatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking. 
 Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti pada Bank yang berbeda 
dan responden yang berbeda. 
2. Bagi Bank BRI Cabang Solo Kartasura sebaiknya terus mengadakan 
sosialisasi kepada para nasabah agar layanan melalui mobile banking 
dapat terus meningkat jumlah penggunanya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah 
penelitian dan mengembangkan dengan menggunakan model 
penelitian yang berbeda, serta menelaah semua jenis layanan jasa 
perbankan yang digunakan oleh nasabah. 
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